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Abstrak

Penelitian dilakukan pada sebuah perusahaan yang bergerak di bidang penjualan dan pembelian
alat-alat industri, bahan kimia industri, elektrikal dan juga jasa melayani perawatan secara periodik
untuk alat-alat industri. Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penulis adalah tentang penilaian
karyawan pada divisi marketing dalam hal pemberian penghargaan. Pada kenyataanya bahwa
penilaian karyawan seringkali mengalami kekeliruan, karena proses pendataan yang masih manual,
permasalahan yang paling nyata terjadi adanya kesalahan pencatatan tentang apa yang dicapai oleh
masing masing karyawan, proses perhitungan yang lambat dan banyaknya human error menjadi
penyebab terjadinya ketidak akuratan data, sehingga hal ini mengakibatkan terhambatnya proses
pemberiang penghargaan atas tercapainya target penjualan. Untuk mengatasi hal ini, perlu
dibuatnya sebuah sistem yang terkomputerisasi, yang mampu melakukan pendataan capaian setiap
keryawan, sehingga dapat dengan cepat, tepat dan akurat dalam melakukan perhitungan kinerja
karyawan pada divisi marketing, selain itu juga sistem ini mampu menciptakan laporan dengan cepat
yang dapat membantu pimpinan dalam pemberian penghargaan kepada karyawan. Sistem yang
dirancang menggunakan berbagai metode yang dibutuhkan, seperti penggunaan uml untuk
menggambarkan rancangan sistem, kemudian MySql untuk pengelolaan basis data dan php sebagai
bahasa pemrograman. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan kembali kedisiplinan para
karyawan baik dalam kehadiran maupun pekerjaan agar mereka lebih semangat dalam bekerja dan
dapat meningkatkan penilaian kembali bagi perusahaan tersebut.

Kata Kunci— Penilaian Kinerja, kinerja karyawaan, Penghargaan

Abstract

The research was conducted at a company engaged in the sale and purchase of industrial equipment,
industrial chemicals, electrical and also services that provide periodic maintenance for industrial
equipment. In this study the focus of the author is about evaluating employees in the marketing
division in terms of awarding. In fact, the assessment of employees often experiences errors, because
the data collection process is still manual, the most obvious problem is the recording error of what is
achieved by each employee, the slow calculation process and the number of human errors that cause
data inaccuracies, so this results in a delay in the reward process for achieving sales targets. To
overcome this, a computerized system needs to be made, which is able to do data collection on the
achievements of every employee, so that it can quickly, precisely and accurately calculate employee
performance in the marketing division, besides that the system is able to create reports quickly that
can help leader in awarding employees. The system is designed using various methods needed, such
as the use of uml to describe system design, then MySqgl for managing databases and php as a
programming language. This system is expected to be able to improve the discipline of employees
both in attendance and work so that they are more enthusiastic in their work and can improve the
revaluation of the company.

Keywords —Performance Assessment, employee performance, Award
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era zaman sekarang yang semakin pesat
saat ini, mengharuskan kita sebagai generasi harus turut serta dalam mengikuti perkembangan yang
berkembang secara pesat saat ini terutama di bidang teknologi [1]. Dari perkembangan teknologi saat
ini kita dapat membantu dalam menghasilkan suatu sistem informasi secara cepat, akurat, relevan, dan
tepat waktu, dimana suatu informasi tersebut sangat dibutuhkan dalam sektor yang akan mendukung
perkembangan di segala bidang, salah satunya teknologi dapat digunakan untuk menjadi tolak ukur
dalam suatu sistem yang dipergunakan untuk menilai suatu penilaian kinerja untuk memberikan suatu
penghargaan atau aspirasi kepada karyawan yang bekerja di suatu perusahaan swasta ataupun negeri
yang ada di Indonesia [3]. Sistem tersebut dapat membantu dalam memecahkan suatu masalah untuk
dapat menghasilkan suatu keputusan yang tepat, sistem komputerisasi yang berbasis web merupakan
salah satu bentuk pemanfaatan komputer untuk dapat menghasilkan sebuah sistem informasi yang
diinginkan secara cepat, akurat, relevan dan tepat waktu.

Setiap perusahaan menginginkan sistem yang terkomputerisasi baik untuk meningkatkan
efektifitas dan efesiensi waktu kerja pada karyawannya [6][16]. Demikian halnya dengan penilaian
kinerja karyawan untuk memberikan suatu penghargaan terhadap kinerja manajerial karyawannya
perlu adanya suatu sistem yang dapat memudahkan pembuatan data laporan dan pengecekan data
karyawan yang selalu mencapai target yang sudah ditentukan oleh perusahaan dalam proses
penjualan, selalu hadir tepat waktu adalah salah satu target yang diberikan perusahaan untuk menilai
kinerja karyawan, dan selalu tepat dan cepat dalam suatu pekerjaan merupakan suatu penilaian yang
dipertimbangkan. Data yang dikumpulkan harus diidentifikasi, dikelola, dan direpresentasikan dengan
baik, sehingga menghasilkan suatu pencapaian yang diharapkan perusahaan. Realita yang terjadi di
lapangan menunjukkan banyak hal yang sebenarnya terjadi dapat dipermudah dalam proses
pengerjaannya, sistem yang digunakan oleh perusahaan untuk penilaian kinerja karyawan masih
sangat manual, pada cara penilaian kinerja yang digunakan dalam perusahaan tersebut masih melihat
dari data yang masih belum terkomputerisasi.

Di dalam penelitian ini maka penulis dapat di menjelaskan bahwa permasalahan yang terjadi

pada sebuah sistem penilaian kinerja yang ada masih sangat manual sehingga perusahaan tersebut
sulit untuk menilai kinerja karyawan yang memiliki loyalitas tinggi, dalam penelitian ini dibuat agar
penelitian tetap fokus pada tujuan awal, setelah mendapatkan rumusan masalah yang terjadi pada
perusahaan tersebut maka peneliti juga harus mampu membuat suatu pemecahan masalah, sehingga
penelitian yang diajukan semakin jelas arah dan tujuannya.
Suatu sistem yang terotomatisasi dapat membantu petugas dalam menyelesaikan kewajibanya dangan
lebih cepat sehingga mengurangi tingkat keterlambatan yang akan mengganggu stabilitas perusahaan
[5][17] Penilaian kinerja adalah proses mengevaluasi seberapa baik karyawan melakukan pekerjaan
mereka dibandingkan dengan seperangkat standar, dan kemudian mengkomunikasikan informasi
tersebut kepada karyawan [2][18] Penilaian Kinerja pada dasarnya merupakan upaya guna
mengadakan pengukuran atas kinerja dari setiap pegawai yang dikaitkan dengan tingkat produktivitas
dan efetivitas kinerja dari pegawai dalam menghasilkan karya tertentu sesuai dengan job description
yang diberikan kepada pegawai terkait [4][19].

Pengertian Kkinerja atau defnisi kinerja atau performance sebagai hasil kinerja yang dapat
dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi baik secara kualitatif maupun
secara kuantitatif, sesuai dengan kewewenangan, tugas dan tanggung jawab masing-masing dalam
upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai
dengan moral ataupun etika [8][20].

Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat
profit oriented dan non profit oriented yang dihasilkan selama satu periode waktu [9]. Reward disebut
juga imbalan intrinsik yaitu imbalan yang merupakan bagian dari pekerjaan itu sendiri, imbalan
tersebut mencakup rasa penyelesaian, prestasi, otonomi dan pertumbuhan [7].

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan suatu tata cara atau kegiatan pelaksanaan penelitian rangka
untuk mengumpulkan informasi atau data serta melakukan investigasi terhadap data yang telah
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didapatkan tersebut yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-pandangan filosofis dan
ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi [10][11]. Suatu penelitian mempunyai rancangan
penelitian tertentu. Rancangan ini menggambarkan prosedur atau langkah-langkah yang harus
ditempuh, waktu penelitian, sumber data dan kondisi arti untuk apa data dikumpulkan dan dengan
cara bagaimana data tersebut dihimpun dan diolah untuk dianalisa dalam pembuatan laporan
[12][13].

2.1 Metode Observasi (Observasi Research)

Pada tahapan ini penulis melakukan pengamatan langsung dari objek penelitian untuk mendapatkan

data dan informasi yang akurat dan lengkap dari berbagai pihak yang terkait dan berhubungan dengan

tema penelitian yang berhasil penulis rumuskan di bagian pemasaran.

a. Metode Wawancara (Interview Research)
Penulis melakukan wawancara bagian pemasaran yang mengolah data penjualan karyawan, penulis
mendapatkan informasi berkaitan dengan penelitian penulis.

b. Metode Studi Pustaka (Studi Literature)
Selain melakukan observasi penulis juga melakukan data dengan cara studi pustaka dalam metode
ini penulis berusaha untuk melengkapi data-data yang diperoleh dengan membaca dan mempelajari
dari buku-buku dan data-data yang relevan. Buku dan data tersebut digunakan penulis untuk
membantu penganalisaan dan perancangan yang dilakukan.

2.2 Metode Analisis Data

Pada penelitian ini, metode analisa dilakukan dengan langkah-langkah melakukan pengamatan dan
analisa terhadap sistem yang berjalan saat ini, serta menentukan UML (Unified Modeling Language)
yang meliputi use case diagram, activity diagram, sequence diagram.

3. PEMBAHASAN

Untuk dapat menggambarkan prosedur secara keseluruhan diperlukan bebrapa tahapan analisa
sebagai bentuk pengumpulan informasi guna mendapatkan model yang sesuai dengan kebutuhan dan
mampu memberikan solusi dengan cepat secara efektif dan efisien, mulai dari tahapan pengumpulan
informasi dan kebutuhan, analisa dokumen, merancangan hubungan antar dokumen sampai dengan
merancanga model diagram database dan model rancangan sistem. Beberapa tahapan yang dimaksud
sampai dengan model ranangan yang diciptakan dapat dilihat pada gambar 1,2,3,4,5.

3.1 Use Case Diagram Prosedur Berjalan

Perancangan Sistem Penilaian Kinerja Karyawan Dan Penghargaan Terhadap div. Marketing Berbasis VWeb Pada PT. Phosphatindo Perk...

Memberikan Laporan Finerja

Marketing
Menerima Laporan Kinerja fi
i Memproses Laporan Finerja Admin Marketing

SPV

Gambar 1. Use Case Diagram

e
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Berdasarkan gambar use case Diagram (gambar 1) yang berjalan saat ini sistem yang

mencakup seluruh kegiatan pada sistem penilaian kinerja karyawan. Terdapat 4 (empat) Actor yang
melakukan kegiatan yaitu marketing yang berfungsi memberikan laporan kinerja, admin marketing
yang berfungsi menerima laporan kinerja, memproses laporan Kinerja, supervisor yang berfungsi
memberikan hasil laporan kinerja, menganalisa laporan kinerja, memberikan laporan analisa kinerja,
mempublikasikan penilaian kinerja, HRD yang berfungsi memberikan penghargaan.
Terdapat juga 8 (delapan) use case yang merupakan proses yang terjadi pada sistem berjalan yaitu
memberikan laporan kinerja yang melibatkan marketing dan admin marketing, menerima laporan
kinerja yang melibatkan marketing admin marketing, memproses laporan kinerja yang melibatkan
marketing admin marketing, kemudian admin marketing memberikan hasil laporan kinerja kepada
supervisor, selanjutnya supervisor menganalisa laporan kinerja dan memberikan laporan analisa
kinerja kepada HRD, setelah itu HRD mempublikasi penilaian kinerja dan memberikan penghargaan
kepada supervisor untuk diumumkan.

Activity Diagram Prosedur Berjalan

Marketing Admin Marketing SPV HRD
Memberikan Laporan Kinerja Menerima Laporan Kinerja > ( Memproses Laporan Kinerja ] > ( Memberikan Hasil Laporan I(inerjl)
Cllenglnaliu Laporan Kinerja ] > ( Memberikan Laporan Analisa Kineriai > ( Mempublikasi Penilaian Kineria} > ( Memberikan Penghargaan)
@<

Gambar 2. activity diagram

Berdasarkan gambar activity diagram (gambar 2) yang berjalan saat ini sistem mencakup seluruh
kegiatan penilaian kinerja karyawan. Sistem ini melibatkan 4 (empat) Actor yaitu, marketing yang
memberikan dan menganalisa laporan kinerja, kemudian admin marketing yang menerima laporan
kinerja dan memberikan laporan analisa Kinerja, supervisor memproses laporan Kinerja dan
mempublikasi penilaian kinerja, setelah itu HRD yang memberikan hasil laporan kinerja dan
memberikan penghargaan.

Sequence Diagram Prosedur Berjalan

% % % % | Laporan Kinerja | Hasil Laporan K(nerj1 Analisa Laporan Kinerj.1 Penilaian Klneria| Penghargaan |
Marketing

Admin Marketing SPV HR H

2: Menerima Laporan Kinerja

3: Memproses Laporan Kinerja

4: Memberikan Hasil Laporan Kinerja DH

5: Menganalisa Laporan Kinerja

1: Memberikan Laporan Kinerja D]

6: Memberikan Laporan Analisa Kinerja :|

7: Mempublikasi Penilaian Kinerja DH
8: Memberikan Penghargaan D[]

Gambar 3. Squence Diagram
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Berdasarkan gambar sequence diagram (gambar 3) yang berjalan saat ini terlihat 4 (empat) actor
yang melakukan kegiatan diantaranya: marketing, admin marketing, supervisor, dan HRD yang akan
menyelesaikan 8 message spesifikasi dari komunikasi antar objek yang memuat informasi-informasi
tentang aktifitas yang terjadi, yaitu memberikan laporan kinerja, menerima laporan Kinerja,
memproses laporan kinerja, memberikan hasil laporan kinerja, menganalisa laporan Kkinerja,
memberikan laporan analisa kinerja, mempublikasi penilaian kinerja, dan memberikan penghargaan.
Rancangan diatas (gambar 1, 2, 3) merupakan gambaran prosedur yang berjalan dimana pada tahapan
ini melibatkan dokumen yaitu dokumen penjualan produk. Dimana dokumen penjualan produk dibuat
oleh marketing yang berfungsi sebagai laporan penjualan yang menjadi dasar dikeluarkannya laporan.
Dokumen penjualan produk yang menjadi data pendukung dalam penilaian kinerja karyawan sehingga
mampu mendukung penentuan pemberian penghargaan kepada karyawan yang mencapai target.

Class Diagram

Class Diagram Usutan |
Tabel_reward - Tabel absen
Hd : int(7) id < int(11) P
lid_kary Sint(7) Hd_karyawan : int(11)
1-"lreward : int(3) -bulan : text
|-periode : varchar(100) [Hijin : int (11)
[+view() Tabel_karyawan Bese )
= -hadir : int(11)
+print() -id : int(7) 1 [+add()
7 |-kode_kary < varchar(16) o
-nama_karyawan : varchar(50)
+delete()
-nik : varchar(16)
-alamat : varchar(200)
Tabel j -email : varchar(30)
ld :int(11) -no_hp : varchar (14)
Tabel_barang kode_penjualan : varchar(16) +add()
-id : int(7) 1 —Hid_barang : int(7) +edit() Tabel
-kode_barang : varchar (16) -ty : int(11) i +delete() Ha - int(11)
|-nama_barang : varchar (50) Mid_customer : int(7) = 4 -kode ¢ : varchar(16)
-harga_barang : float tanggal pemesanan : date -nama_customer : varchar (50)
+add() -total_penjualan : int(11) 4 Tabel-user 4 -alamat : varchar(200)
+edit() [-dijual_oleh : in(7) 4 [Hd_user : int(3) -no_hp : int(14) .
|+ delete() [+add() -username : varchar(30) i _oleh : int(11)
redit() -password : text +add()
+delete() -nama_lengkap : varchar(50) +edit()
I-nik : varchar(16) +delete()
+add()
+edit()
+delete() =

Gambar 4. Class Diagram

Berdasarkan gambar class diagram (gambar 4) yang berjalan saat ini sistem yang mencakup seluruh
kegiatan pada sistem pelaporan hutang dagang. Terdapat 7 (tujuh) class yaitu tabel barang,
table_penjualan, table_user, tabel_karyawan, tabel_absen, tabel_customer, dan tabel_reward.
Berdasarkan gambar class diagram (gambar 4) diatas dapat dilihat dengan jelas bahwa tingkat
hubungan barang dan penjualan yaitu one to one (1:1). Tingkat hubungan penjualan dan user one to
one (1:1). Tingkat hubungan user dan customer yaitu one to one (1:1). Tingkat hubungan penjualan
dan customer yaitu one to many (1:M). Tingkat hubungan reward dan karyawan yaitu many to one
(M:1). Tingkat hubungan karyawan dan absen yaitu one to many (1:M). Tingkat hubungan reward
dan absen many to many (M:M).

3.2 Use Case Diagram Usulan

Sistem Penliaian Kinerja Karyawan dan Penghargaan Terhadap DIv. Marketing Usulan Pada PT. Phosphatindo Perkasa

togin %
Data User oo SSEERIZ ‘\:—’/ \
Stament !

| <slndudes>

ata Master
extension points l

DataStaff \ <<Extends> DataUser T <<Bed>>

Marketing  f==ssscec-2 DataStffMarketing Yook Inchute> > <<Indude>>

/ Statement Deta Absen Dashboard  Jmmm-mmmnnns :

<<Exend>> Data Barang (

SPVIE S hata Absen §- - D Data Customer T ;

Dota Penjualan ___— | n !

1 G A h | c<lncudess

Ota Baang \_SSEMEERR i y 4 =
Staement o ' i oran Panl
] H ' aporan Penilalan
o : H | Proses Seleksi i (Smemenl
] i ! e

Gambar 5. Use Case Diagram
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Berdasarkan gambar use case diagram usulan (gambar 5) terlihat jelas bahwa terdapat 13
(tiga belas) use case yang terdiri dari 6 (enam) use case utama yaitu login, data master, dashboard,
proses seleksi, laporan penilaian dan logout. Use case master memiliki 6 (enam) usecase yang terdiri
dari data user statement, data staff marketing statement, data absen statement, data barang statement,
data customer dan data penjualan statement. Use case laporan penilaian hanya memiliki 1 (satu) yaitu
laporan penilaian statement. Usecase login merupakan proses verifikasi pengguna sistem yang berhak
dengan username dan password, dan usecase logout sebagai proses untuk menutup sistem dengan
aman.
Use diagram sebagai bentuk rancangan sistem yang akan diciptakan (gambar 5) merupakan desain
model tampilan utama yang berorientasi pada kebutuhan menu pada aplikasi yang disiapkan, selain
itu untuk kebutuhan penyimpanan informasi data agar dapat digunakan secara histori juga
digambarkan dalam bentuk class diagram (gambar 4) lengkap dengan informasi field dan type data
sesuai kebutuhan penyimpanan data.

4. IMPLEMENTASI

4.1 Rancangan Basis Data

Untuk dapat menggamarkan bentuk basis data secara utuh, peneliti penggunakan aplikasi microsoft
access sebagai bentuk gambaran dasar, dan pada akhirnya bentuk rancangan basis data ini dapat
disesuaikan menggunakan apa saja sesuai kebutuhan.

a. Tabel Master: Absen

Primary Key id_karyawan
Foreign Key -
Structure Tabel { id, id_karyawan, bulan, ijin, sakit, hadir }
Tabel 1. Struktur Absen
= Marme Type Collation Attributes Mull Default Comments Extra
1 id e 11) Fo rions AUTO_IMCREMERNT
= idkaryawan ini(11) Mo Mons
3 bulan e stint_swedish_ci Mo Mons
4 ijin ngi 11} Mo Mons
5 sakit nei 11 Mo Mons
= hadir nei 11]) Mo Mons
b.  Tabel Master: Barang
Primary Key kode_barang
Foreign Key Do
Structure Tabel { id, kode_barang, nama_barang, harga_barang }
Tabel 2. Struktur Tabel Barang
=2 Harme Typ= Callation Attributes NHull Default Comments Extra
id T Ko fons AUTO_IMNCREMEMNT
kodebaramg wvarchar15} I=tint_swedish_do Mo rlans

wvarchar{ 50} Mo

Mo

namabarang stin_swedish_ci hons

e

hargabarang float rlons

C. Tabel Master: Customer

Primary Key kode_customer
Foreign Key Do
Structure Tabel { id, kode_customer, nama_customer, alamat, no_hp, dikumpulkan_oleh
Tabel 3. Struktur Tabel Customer
= Hame Typ= Collation Attributes HNull Defzult Comments Exira
1 id ne( 117} Mo Flones AUTO_IMNCREMENT
2 kodecustomer varchar 15} =tin1_swedish_ci Yes MNons
3 namacustonmer warchar =tin1__swedish_ci
= alamat wvarcharfZ203) I=tini_swedish_ci
5 nohp nei 14
3  dikumpulkanolsfr inu11)
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d.  Tabel Transaksi: Karyawan

Primary Key . kode_karyawan
Foreign Key ;
Structure Tabel : {id, kode_karyawan, nama_karyawan, nik, alamat, email, no_hp }

Tabel 4. Struktur Tabel Karyawan

= Narme Typ= Collation Artributes MNull Default Comments Extra
id [T Mo fans AUTO_INMCREMENT

kodekaryawanm warchar15) fint_swedish_ci Y=s  fNone

s  MNons

5
i

mnamakaryawan warchar] fint_swedish_ci

TR = | P R

nik warchar] :'.in'_;.uedizh_:.-i == fons
alamat warchar stint_swedish_ci == Nons
email wanchar] I=tinT_swredish_ci s MNons
nohp wanchar]14] stint_swedish_ci e=s  Nons
e. Tabel Transaksi: Penjualan

Primary Key . kode_penjualan

Foreign Key

Structure Tabel  : { id, kode_penjualan, id_barang, qty, id_customer, tanggal_pemesanan,

total_penjualan, dijual_oleh }

Tabel 5. Struktur Tabel Penjualan

## Mame Typ= Collation Attributes Mull Defzult Comments Extra

1 id nei1) MNo Mones SUTO_IMRCREMEMNT
2  kodepenjualan warchar{18) l=tin1_swedish_ci Yeos  Mane

3 idbarang Tes MNone

4 oty Tas  MNones

5 idcustoner

g tanpgal permesanan o

7  totalpenjualam

=

dijualoleh

f. Tabel Transaksi: Reward

Primary Key :id_karyawan
Foreign Key .
Structure Tabel  : {id, id_karyawan, reward, periode }

Tabel 6. Struktur Tabel Reward

# MName Type Collation Attributes Mull Default Comments Extra

1 id a7 Mo MNons ALUTO_IMCREMENT
2 idkaryawan ini7) Yes  Mone

3 reward i3 Yes  Mons

4 perode varchar{ 1001 lsfini_swedish_ci Yes  Mone

g. Tabel Transaksi: User

Primary Key :id_user
Foreign Key :
Structure Tabel  : {id, username, password, nama_lengkap, nik }

Tabel 7. Struktur Tabel Reward

# Harme Type Collation Attributes HNull Default Comments Extra

1 id nt(-2 Mo  Mone AUTD INMCREMENT
2 USEermname wanrchar 30} Istini_swedish_ci Mo Mons

2 password T =tinT_swedish_ci Mo  Nons

4 namalengkap warchar @ in1_swedish_ci Mo Mons

5 niik wvarchar{ 15} I=tini_swedish_ci Mo Mone
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4.2 Grafik Penilaian Kinerja Karyawan

Penjulan Produk Tahun 2019
Periode 3 Bulan

800
600
400 =~ m Karbon Aktif
3 L m Alkaline Liquid
200 +
Boiler

Jan-Mar Apr-Jun Jul-Sep Okt-Des

Jumbh

Periode Penjualan

Gambar 6. Grafik Data Penjualan Tahun 2019

Grafik diatas (gambar 6) merupakan grafik data penjualan produk tahun 2019 berdasarkan
waktu (3 bulan). Hal ini bisa membantu manajemen dalam menunjang keputusan guna menentukan
kinerja karyawan dan membantu dalam menentukan penghargaan. Grafik diatas bisa diambil
berdasarkan Datewarehouse, sebagaimana di definisikan “Doing Data Warehouse (DW) to your
business or system is not only think about the trend only, but how to understand the DW knowledge
itself and how to implement it” [14]. Dan bagaimana cara mengukurnya “Measures are a standard
unit used to express the size, amount, or degree of something, qualities are often difficult to be
measured as it needs to have some certain parameter or elements, and those parameters must be
guantifiable and verifiable” [15].

4.3 Diagram HIPO

0. Login

1. Dashboard 2. Data Master 3. Laporan Penilaian
I
2.2 Data Staff Marketing Statement 3.1 Laporan Penilaian Statement
2.3 Data Absen Statement 2.5 Data Customer
2.1 Data User Statement 2.4 Data Barang Statement | | 2.6 Data Penjualan Statement 4. Proses Seleksi 5. Logout

Gambar 7. Diagram HIPO

Untuk menggambarkan stuktur menu dari sistem yang dirancang dapat digambarkan dengan
diagram HIPO (Hierarchy Input Process Output). Untuk menyediakan suatu struktur guna memahami
fungsi-fungsi dari program. Terlihat dari diagram HIPO diatas (gambar 7) terdapat 1 (satu) fungsi
utama (digram 0) dan 5 (lima) fungsi dibawahnya, yaitu fungsi dashboard (diagram 1), data master
(diagram 2) laporan penilaian (diagram 3), proses seleksi (diagram 4) dan logout (diagram 5).
Didalam fungsi menu data master (diagram 2) terdapat 6 (enam) fungsi sub menu yaitu fungsi data
user statement (diagram 2.1), data staff marketing statement (diagram 2.2), data absen statement
(diagram 2.3), data barang statement (diagram 2.4), data customer (diagram 2.5) dan data penjualan
statement (diagram 2.6). Didalam fungsi menu laporan penilaian (diagram 3) hanya terdapat 1 (satu)
fungsi, yaitu fungsi sub menu laporan penilaian statement yaitu (diagram 3.1).
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4.4 Rancangan Tampilan

Gambar 8. Tampilan Layar Menu Utama

Terlihat pada tampilan layar diatas (gambar 8) merupakan tampilan layar utama yang terdiri
dari menu data master, menu data seleksi dan menu penilaian, dimana menu data master memiliki sub
menu user, sub menu staff marketing, sub absensi, sub menu penjualan dan sub menu pengumpulan
customer.

@ List User
<

Gambar 9. Tampilan Menu User

Terlihat pada tampilan layar diatas (gambar 9) merupakan tampilan layar utama yang terdiri
dari menu data user.

Query Penciptaan Informasi
Query Menampilkan Isi Tabel:

public function select($select = *, $escape = NULL)
{ if (is_string($select))
{$select = explode(',', $select);}

/' If the escape value was not set, we will base it on the global setting
is_bool($escape) OR $escape = $this->_protect_identifiers;

foreach ($select as $val)
{$val = trim($val);
if ($val 1==")
{ $this->qb_select[] = $val;
$this->gb_no_escape[] = $escape;
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if ($this->gb_caching === TRUE)

{ $this->gb_cache_select[] = $val;
$this->qb_cache_exists[] = 'select’;
$this->qb_cache_no_escape[] = $escape; 11}

Query Fungsi Perhitungan Penjualan:

protected function _max_min_avg_sum($select =", $alias = ", $type = 'MAX")
{ if (!is_string($select) OR $select ===")
{$this->display_error('db_invalid_query"); }
$type = strtoupper($type);
if (1in_array($type, array(MAX', 'MIN', 'AVG', 'SUM")))
{show_error('Invalid function type: ".$type); }

if ($alias ===")
{$alias = $this->_create_alias_from_table(trim($select));}
$sql = $type.'(".$this->protect_identifiers(trim($select)).”) AS " $this-

>escape_identifiers(trim($alias));

$this->qb_select[] = $sql;

$this->gb_no_escape[] = NULL,;

if ($this->gb_caching === TRUE)

{ $this->gb_cache_select[] = $sql;
$this->gb_cache_exists[] = 'select’; }

return $this;}

5. KESIMPULAN

Setelah mempelajari permasalahan yang dihadapi berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, pada bagian penilaian kinerja karyawan dan penghargaan terhadap div. marketing, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa penilaian karyawan seringkali mengalami kekeliruan, karena proses
pendataan yang masih manual, permasalahan yang paling nyata terjadi adanya kesalahan pencatatan
tentang apa yang dicapai oleh masing masing karyawan, proses perhitungan yang lambat dan
banyaknya human error menjadi penyebab terjadinya ketidak akuratan data, sehingga hal ini
mengakibatkan terhambatnya proses pemberiang penghargaan atas tercapainya target penjualan.
Solusi dari permasalahan ini, perlu dibuatnya sebuah sistem yang terkomputerisasi, yang mampu
melakukan pendataan capaian setiap keryawan, sehingga dapat dengan cepat, tepat dan akurat dalam
melakukan perhitungan Kkinerja karyawan, selain itu juga sistem ini mampu menciptakan laporan
dengan cepat yang dapat membantu pimpinan dalam pemberian penghargaan kepada karyawan.

Sistem yang dirancang menggunakan berbagai metode yang dibutuhkan, seperti penggunaan
uml untuk menggambarkan rancangan sistem, kemudian MySqgl untuk pengelolaan basis data dan php
sebagai bahasa pemrograman. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan kembali kedisiplinan para
karyawan baik dalam kehadiran maupun pekerjaan agar mereka lebih semangat dalam bekerja dan
dapat meningkatkan penilaian kembali bagi perusahaan tersebut.
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